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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa : (1) pengaruh 
penerapan model pembelajaran reciprocal teaching terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII di 
SMPN 4 Tulungagung pada materi bangun ruang sisi datar, (2) 
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau 
dari self-efficacy siswa, (3) interaksi antara model pembelajaran 
reciprocal teaching dengan kemampuan pemahaman konsep 
matematis ditinjau dari self-efficacy siswa, (3) interaksi antara 
model pembelajaran reciprocal teaching dengan kemampuan 
pemahaman konsep matematis dan self-efficacy. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian eksperimen semu dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi yang digunakan di dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII di SMPN 4 Tulungagung dan 
sampel yang digunakan adalah kelas VIII-G dan VIII-H dengan 
jumlah 61 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah tes dan kuisioner. Analisis data yang digunakan meliputi 
uji kesetimbangan, uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis 
dan uji komparasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa: (1) terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran reciprocal teaching terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis dimana Fhitung lebih besar 
daripada Ftabel (7,73>4,06); (2) terdapat perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari self-efficacy 
siswa dimana Fhitung lebih besar daripada Ftabel (20,35>3,21); (3) 
tidak terdapat interaksiantara model pembelajaran reciprocal 
teaching dengan kemampuan pemahaman konsep matematis dan 
self-efficacy siswa dimana Fhitung lebih kecil daripada Ftabel 

(0,605<3,21). Berdasarkan hasil penelitian saran dari penelitian 
ini kepada siswa diharapkan siswa dapat lebih aktif dan memiliki 
sikap percaya diri akan kemampuan yang dimilikinya, sehingga 
siswa dapat lebih memahami sebuah konsep dasar untuk 
mempelajari pengetahuan yang baru dan tidak mengutamakan 
hafalan. Sedangkan bagi guru diharapkan dapat menerapkan 
model pembeajaran yang efektif dan efisien. Dan bagi peneliti lain 
diharapkan dapat menganalisa lebih jauh lagi variabel-variabel 
yang dapat mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze: (1)the effect of appliying 
the reciprocal teaching learning model on students’ mathematical 
concept understanding ability; (2)differences in the ability to 
understand mathematical concepts in terms of student self-
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efficacy; (3)interactions between reciprocal teaching learning 
models, ability to understand mathematical concept and self-
efficacy. This type of research is pseudo-experimental research 
with a quantitative approach. The population used in this study 
was all classes VIII at SMPN 4 Tulungagung and the sampels used 
were classes VIII-G and VIII-H with a total of 61 students. The data 
collection tecniques used are test and questionaries. The data 
analysis used includes equilibrium test, normality test, 
homogeneity test, hypothesis test and comparation test. Based on 
the results of the study, it can be concluded that: (1)there is an 
influence of reciprocal teaching learning model on the ability to 
understand mathematical concept where, F-count greater than 
the F-table (7,73>4,06); (2)there are differences in the ability to 
understand mathematical concepts in terms of student self-
efficacy where, F-count greater than F-tabel (20,35>3,21); 
(3)there is no interaction between the reciprocal teaching 
learning model, the ability to understand mathematical concepts 
and the self-efficacy of students where, F-count smaller than F-
table (0,605<3,21) 
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PENDAHULUAN 
Matematika sering digunakan di dalam kehidupan sehari-hari, seperti mampu 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir secara jelas, logis, teratur dan sistematis. Di 

dalam pembelajaran matematika diperlukan kemampuan berpikir. Menurut Asih et al., 

(2019) landasan awal yang sangat penting dan menjadi dasar di dalam kemampuan 

berpikir matematis adalah pemahaman konsep matematis.  

Pemahaman konsep yang terdapat pada proses pembelajaran akan menjadikan 

peserta didik lebih terdorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya 

(Kurniasih & Sani, 2017). Sehingga peserta didik tidak akan cenderung menghafal rumus 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan akan tetapi tidak memahami konsepnya. Hal 

ini didukung oleh penelitian Romlah & Novtiar (2018) yang menyatakan materi 

matematika tidak dapat dipahami dan diselesaikan dengan baik dan benar apabila tidak 

dipelajari dengan kemmapuan pemahaman konsep. Menurut Gagne Arifin & Herman 

(2018) pemahaman konsep merupakan sebuah ide abstrak yang dapat menjadikan kita 

untuk mengklasifikasikan sebuah objek ke dalam contoh dan bukan contoh. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Aida et al., (2017) bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan 
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yang dimiliki setiap individu untuk merepresentasikan ilmu pengetahuan yang telah 

diperoleh sebelumnya baik berupa lisan ataupun tulisan kepada orang lain sehingga 

orang lain dapat memahami ide yang telah disampaikannya. Menurut Davi Apriandi 

(2017) pemahaman konsep matematis merupakan dasar menuju penugasan konsep 

matematis pada jenjang selanjutnya untuk menunjang kemampuan koneksi antara 

konsep tersebut.  

Pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia pada pembelajaran 

matematika masih rendah. Merujuk pada data yang diperoleh Program for International 

Student Assesment (PISA) (Suryana, 2021) pada tahun 2018 Indonesia menempati 

peringkat 74 dari 79 negara dengan skor rata-rata 379. Kemampuan matematis yang 

terfokus pada literasi matematika PISA yaitu berupa siswa mampu menganalisis 

kemampuan suatu permasalahan matematis, merumuskan suatu pemecahan masalah, 

mereprentasikan ke dalam suatu bentuk kalimat matematis dan mampu memberikan 

pendapat sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya (Permatasari et al., 2017). Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Hadi & Umi Kasum, 2015) bahwa rendahnya pemahaman 

konsep matematis siswa dalam hal siswa belum bisa mengembangkan serta 

mengaplikasikan sebuah konsep dasar yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam suatu 

permasalahan.  

Permasalahan serupa juga dijumpai oleh pengalaman peneliti bahwa terdapat 26 

siswa dari 31 pada kelas eksperimen yang memiliki nilai kurang dari KKM. Dan terdapat 

21 siswa dari 30 siswa pada kelas kontrol yang mendapatkan nilai pada ulangan harian 

kurang dari KKM. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa terdapat masih banyak siswa yang 

kurang memahami dan tidak dapat menentukan konsep dalam menyelesaikan suatu 

masalah yang disebabkan oleh kurangnya inovasi, dan siswa hanya cenderung 

memperhatikan buku pelajaran serta menunggu guru menjelaskan terlebih dahulu.  

Faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep matematis siswa 

adalah model pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran yang diterapkan di 

SMPN 4 Tulungagung adalah model pembelajaran konvensional. Menurut Pranata 

(2016) rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran 

matematika disebabkan oleh penerapan model pembelajaran yang kurang tepat yaitu 

model pembelajaran konvensional, model permbelajaran tersebut dinilai dapat 

menghambat siswa dalam mengembangkan ide-ide yang dimilikinya. Salah satu model 

pembelajaran yang diharapkan dapat memberikan kesempatan aktif kepada peserta 

didik adalah model pembelajaran reciprocal teaching. Model pembelajaran tersebut 

dapat menumbuhkan kemampuan pemahaman konsep karena memiliki 4 tahapan, yaitu 

merangkum, membuat pertanyaan, menginterpretasi dan memprediksi pertanyaan 

(Miftahul Huda, 2018).  

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep 

matematis peserta didik adalah peserta didik kurang memiliki keyakinan (self-efficacy) 

dalam menghadapi suatu permasalahan matematis sehingga suasana kelas menjadi pasif 

serta peserta didik cenderung merasa cemas. Menurut Albert Bandura (1997) self-

efficacy merupakan keyakinan seseorang mengenai kemampuan yang dimiliki dalam 

mengatur dan menyelesaikan suatu permasalahan hingga mencapai hasil yang 
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diinginkan (Dewi et al., 2017). Oleh karena itu, self-efficacy dapat menjadi penentu dalam 

melakukan tindakan negatif maupun positif ketikamengalami kegagalan dalam 

menyelesaikan masalah matematis serta dapat mengakibatkan kecemasan siswa 

terhadap pembelajaran matematika dan menjadi faktor rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk menganalisa ada atau 

tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran reciprocal teaching terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII di SMPN 4 Tulungagung 

pada materi bangun ruang sisi datar. (2) Untuk menganalisa ada tidaknya perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari self-efficacy siswa kelas VIII di 

SMPN 4 Tulunagung pada materi bangun ruang sisi datar. (3) Untuk menganalisa 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis secara signifikan ditinjau dari 

self-efficacy siswa kelas VIII di SMPN 4 Tulungagung pada materi bangun ruang sisi datar. 

(4) Untuk menganalisa ada tidaknya interaksi antara model pembelajaran reciprocal 

teaching dengan kemampuan pemahaman konsep matematis dan self-efficacy siswa 

kelas VIII di SMPN 4 Tulungagung. 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan pendekatan 

kuantitatif. Rancangan penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu factorial 

design. Bentuk rancangan ini merupakan modifikasi dari rancangan true experimental 

design yaitu dengan memperhatikan variabel perlakukan (variabel dependent) terhadap 

hasil (variabel independent). Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah rancangan factorial 3×2 yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1. Rancangan Desain Faktorial 3 × 2 

Self-Efficacy 
Model Pembelajaran 

Total Kelas Eksperimen 
Reciprocal Teaching 

Kelas Kontrol 
Konvensional 

Rendah A1B1 A2B1 B1 

Sedang A1B2 A2B2 B2 

Tinggi A1B3 A2B3 B3 
Total A1 A2 G 

 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMPN 4 

Tulungagung. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa jumlah siswa sebanyak 271 siswa 

yang dibagi menjadi 9 kelas. Teknik pengambilan sampelyang digunakan di dalam 

penelitian ini adalah Cluster Random Sampling, dan diperoleh 2 kelas dari kelas VIII-G 

dan kelas VIII-H. kelas VIII-G diperlakukan sebagai kelas eksperimen dengan 

diterapkannya model pembelajaran reciprocal teaching yang terdiri atas 31 siswa. Dan 

kelas VIII-H diperlakukan sebagai kelas kontrol dengan diterapkannya model 

pembelajaran yang berasal dari sekolah tersebut yaitu model pembelajaran konvensional 

yang terdiri atas 30 siswa. Di dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa soal 

tes kemampuan pemahaman konsep matematis, dokumentas, lembar observasi dan 
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lembar angket. Sebelum instrumen diberikan dilakukan uji terlebih dahulu yaitu uji 

validitas dan reliabilitas. Dan untuk teknik analisis data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Sedangkan untuk menguji hipotesis penulis 

menggunakan teknik analisis data berupa analisis variansi (ANAVA) dua arah dengan 

taraf signifikansi yang telah ditetapkan sebesar 𝛼 =5% atau 0,05. Untuk mengetahui 

adanya interaksi di dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah dengan 

menggunakan uji scheffe’. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman 

konsep matematis dengan diterapkan model pembelajaran reciprocal teaching (A1) dan 

model pembelajaran konvensional (A2) dengan ditinjaunya self-efficacy yang dimiliki 

siswa.  

Tabel 2. Perbandingan Nilai Kelas Eksperimen 1 dan 2 

Statistik 
Deskriptif 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

n 22 28 
Rata-rata 86,27 82,25 

Standar deviasi 7,44 8,51 
Variansi 55,35 72,42 

Nilai maksimum 100 100 
Nilai minimum 70 75 

Berdasarkan Tabel 2, kemampuan pemahman konsep matematis siswa dengan 

diterapkannya model pembelajaran reciprocal teaching yang terdiri dari 22 sampel 

dengan memiliki rerata sebesar 86,27, standar deviasi 7,44, varians 55,35, seta memiliki 

nilai maksimum 100 dan nilai minimum 70. Sedangkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dengan diterapkannya model pembelajaran konvensional yang terdiri 

dari 28 sampel dengan memiliki rerata sebesar 82,25, standar deviasi 8,51, varians 72,42, 

serta nilai maksimum sebesar 100 dan nilai minimum 75. 

Klasifikasi tingkatan self-efficacy diperoleh berdasarkan analisis data pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 3. Klasifikasi Tingkatan Self-Efficacy Siswa 

Klasifikasi  Interval  
Tinggi x > (111,958) 
Sedang  (92,842) ≤ x ≥ (111,958) 
Rendah   x < (92,842) 

Jumlah siswa pada kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan tingkatan self-

efficacy disajikan dalam Tabel 4 berikut ini. 
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Tabel 3. Klasifikasi Tingkatan Self-Efficacy Siswa 

Tingkat 
Kelas 

Jumlah 
Eksperimen Kontrol 

Tinggi 2 9 11 
Sedang  16 16 32 
Rendah   4 3 7 
Jumlah  22 28 50 

Berdasarkan hasil analisis data yang yang diperoleh diketahui bahwa uji 

prasyarat telah terpenuhi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas pada 

penelitian ini dengan menggunakan uji Lilliefors. Hasil uji normalitas pada kelas 

eksperimen diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,1517, pada kelas kontrol diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 0,1347. karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan data berdistribusi normal. 

Sedangkan pada kemampuan pemahaman konsep matematis diketahui bahwa uji 

homogenitas dengan menggunakan uji Fisher diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,182 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

2,03. 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima dan variansi populasi 

homogen. Untuk uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett diperoleh 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

-47,16 dan 𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 5,991. 𝑋2

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan bahwa 

𝐻0 diterima dan variansi populasi homogen. 

Hasil uji hipotesis pada benelitian ini adalah sebagai berikut : (1) analisis 

variansi antar baris atau pengujian pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,557 

dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,06. Maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan dapat disimpulkan bahwa 𝐻0𝐴 ditolak. (2) 

analisis variansi antar kolom atau pengujian pada perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematis ditinjau dari self-efficacy siswa diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 20,35 dan 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =3,21. Maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan dapat disimpulkan bahwa 𝐻0𝐵 ditolak. (3) 

analisis variansi antar sel atau pengujian interaksi antara model pembelajaran reciprocal 

teaching, kemampuan pemahaman konsep matematis dan self-efficacy siswa diperoleh 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,605 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,21. Maka dapat disimpulkan bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

sehingga 𝐻0𝐴𝐵 ditolak. 

Hasil uji komparasi dengan menggunakan uji scheffe’ antar kolom diperoleh F1-2 

= 7,73, F1-3 = 222,564 dan F2-3 = 10,448. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

memiliki tingkat self-efficacy rendah dan sedang memiliki tingkat signifikansi yang lebih 

baik daripada siswa yang memiliki tingkat self-efficacy sedang dan tinggi serta lebih baik 

daripada siswa yang memiliki tinggi self-efficacy tinggi dan rendah. 

Pada penelitian ini peneliti berasumsi bahwa model pembelajaran reciprocal 

teaching dapat berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan salah satu model pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

serta dapat memberikan pengaruh terhadap hasil yang telah dicapai adalah model 

pembelajaran reciprocal teaching (Pranata, 2016). Dan berdasarkan hasil analisis pada 
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penelitian ini diperoleh bahwa model pembelajaran reciprocal teaching dapat 

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Hasil pada analisis variansi antar sel diperoleh bahwa tidak terdapat interaksi 

antara self-efficacy dengan model pembelajaran reciprocal teaching dan kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Hal ini disebabkan bahwa data tingkatan self-efficacy 

diperoleh pada saat kelas belum menerapkan model pembelajaran. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara self-efficacy dengan model 

pembelajaran reciprocal teaching dan kemampuan pemahaman konsep matematis. Hal 

ini didukung oleh penelitian Jumroh et al., (2018) yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

interaksi antara self-efficacy dengan model pembelajaran yang telah diterapkan. 

Menurut Amanda et al., (2014) hasil penelitian yang diperoleh bahwa antara model 

pembelajaran dan self-efficacy terhadap hasil belajar. Dan menurut Safithri et al., (2021) 

hasil penelitian yang diperoleh bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi terhadap model 

pembelajaran dengan self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

KESIMPULAN  
Kesimpulan dari penelitian ini meliputi :  

a. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran reciprocal teaching terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII di SMPN 4 Tulungagung 

pada materi bangun ruang sisi datar;  

b. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari self-

efficacy siswa kelas VIII di SMPN 4 Tulungagung pada materi bangun ruang sisi datar;  

c. Siswa yang memiliki rataan tingkat self-efficacy rendah dan sedang memiliki tingkat 

signifikansi yang lebih baik daripada siswa yang memiliki tingkat self-efficacy sedang 

dan tinggi serta lebih baik lagi daripada siswa yang memiliki tingkat self-efficacy 

tinggi dan rendah;  

d. Tidak terdapat interaksi anatar model pembelajaran reciprocal teaching, 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan self-efficacy siswa kelas VIII di 

SMPN 4 Tulungagung. 

Saran bagi peneliti lain, dapat menambah pengetahuan baru mengenai 

penerapan model pembelajaran reciprocal teaching terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis ditinjau dari self-efficacy. Serta diharapkan peneliti lain dapat 

menganalisa lebih jauh lagi mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
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